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ABSTRAK

lin Safitri 2016 :Pengaruh Penerapan Metode Role Playing Terhadap
Keterampilan Speaking Siswa Pada Pembelajaran
Bahasa Inggris di Kelas VII SMP Negeri 23 Padang

Permasalahan pada penelitian ini di SMP Negeri 23 Padang, terlihat bahwa
keterampilan speaking di sekolah tersebut kurang diperhatikan. Penekanan
pembelajaran bahasa pada umumnya masih terletak pada keterampilan menyimak,
membaca, dan menulis. Keterampilan speaking lebih dikesampingkan karena
dengan alasan keterampilan speaking tidak masuk dalam ujian naik kelas sehingga
tidak jarang masih terdapat siswa yang tidak bisa menyampaikan pesan/informasi
dalam bahasa lisan secara baik. Siswa juga kurang mampu mengekspresikan diri
lewat kegiatan berbicara atau dengan kata lain keterampilan speaking siswa masih
rendah

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk quasy
experiment, Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 23
Padang Tahun Pelajaran 2015/2016. Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel yaitu purposive sampling, sehingga yang menjadi sampel adalah siswa
kelas VII.2 (kelas eksperimen) dan siswa kelas VII.1 (kelas kontrol). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan ujian tes lisan keterampilan
speaking dengan lembaran observasi terdiri dari empat aspek yang dinilai yaitu
pelafalan (pronountiation), tata bahasa (grammar), kosa kata (vocabulary),
kelancaran (fluency) kepada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah diperoleh data dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data
hasil hasil keterampilan speaking, kemudian dilanjutkan uji t-tes.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata siswa yang menggunakan
Metode Role Playing yaitu 81,80 lebih tinggi dari yang menerapkan pembelajaran
konvensional yaitu 73,61. Sedangkan dari perhitungan t-tes diperoleh t piwng
adalah 0,145 dan t pe 0,147 pada taraf signifikan o 0,05, maka thiwng > traner. Hal
ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil keterampilan speaking
kelas yang menggunakan Metode Role Playing dengan hasil keterampilan
speaking kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode Role Playing berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil keterampilan speaking siswa kelas VII pada
pembelajaran Bahasa Inggris SMP Negeri 23 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini menuntut adanya sumber daya manusia yang
berkualitas. Kualitas sumber daya manusia ini bisa diperolehmelalui
pendidikan, karena dengan pendidikan sumber daya manusia dapat
mengembangkan potensi dirinya, sesuai dengan yang dinyatakan dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 tahun 2003
Bab 1 pasal 1:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”.

Banyak program-program pendidikan yang telah dilaksanakan agar
dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan sumber daya
manusia yang memiliki pendidikan dari usia dini hingga tak terbatas umur.
Salah satu program tersebut adalah sekolah. Sekolah yang terbagi beberapa
jenjang mulai dari sekolah usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah dan
sekolah tinggi, dimana di setiap sekolah akan mengalami proses pembelajaran
baik itu antara guru ke siswa maupun siswa ke siswa. Dalam proses
pembelajaran pendidik akan melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Salah satu tujuan pembelajaran di sekolah adalah untuk meningkatkan

hasil belajar atau prestasi belajar siswa. Hasil belajar dipengaruhi oleh



berbagai faktor, baik faktor dari dalam (internal) maupun faktor dari luar
(eksternal).

Faktor internal adalah faktor fisiologi dan psikologis misalnya
kecerdasan motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif, sedangkan yang
termasuk faktor eksternal adalah faktor lingkungan dan instrumental misalnya
guru, kurikulum, dan model pembelajaran. Ada tiga faktor utama yang
mempengaruhi hasil belajar, yaitu kemampuan kognitif, motivasi berprestasi
dan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran adalah kualitas kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dan ini menyangkut metode pembelajaran yang
digunakan.

Jika menggunakan metode pembelajaran, guru sebaiknya dapat
membimbing siswa dalam setiap kegiatan, memotivasi, merangsang keaktifan
dan kekritisan siswa untuk dapat berlangsungnya proses pembelajaran yang
aktif, menarik dan bermakna. Selain dari tugas guru, hal ini juga menyangkut
kedalam kawasan Teknologi Pendidikan, yaitu perencanaan, pengembangan,
pengelolaan, pemanfaatan dan penilaian terhadap sumber belajar. Pada
metode termasuk kedalam proses dari kawasan desain.

Kawasan desain menyangkut pada desain sistem pembelajaran, pesan,
metode pembelajaran, dan karakteristik pembelajaran, untuk metode
pembelajaran berhubungan dengan desain strategi pembelajaran karena pada
proses ini merupakan pengkhususan untuk pemilihan dan urutan-urutan
kejadian dan aktivitas dalam satu pembelajaran. Perancang menggunakan

teori strategi pembelajaran atau komponen sebagai prinsip pembelajaran,



karakteristik, strategi pembelajaran berinteraksi dengan situasi pembelajaran.
Situasi pembelajaran biasanya menjelaskan metode pembelajaran. Metode
pembelajaran membutuhkan implementasi perbedaan metode tergantung pada
situasi,waktu, isi yang alami dan jenis keinginan belajar. Untuk itu pada guru
dapat memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Dalam perkembangan bahasa siswa SMP yang masih berkembang,
mereka tidak hanya belajar bahasa ibu melainkan juga bahasa asing lainnya.
Di era globalisasi sekarang ini, alat komunikasi bahasa yang dibutuhkan
tidaklah hanya bahasa Indonesia yang merupakan bahasa sehari-hari namun
juga bahasa asing, sehingga tidak dapat diragukan bahasa asing merupakan
alat komunikasi yang penting sekaligus merupakan salah satu keterampilan
hidup (life skill) yang harus dikuasai oleh seseorang, khususnya siswa.
Bahasa yang paling penting untuk diajarkan kepada siswa yaitu bahasa
Inggris yang merupakan salah satu bahasa internasional.

Bahasa Inggris merupakan bahasa asing yang kedudukannya nomor 1
di Indonesia dibandingkan dengan bahasa asing lainnya. Para siswa belajar
bahasa Inggris mulai dari SMP atau sederajat sampai ke perguruan tinggi.
Berbagai pendekatan, strategi, dan metode sudah diperkenalkan ke guru-guru
untuk diterapkan  di kelasnya dengan harapan dapat meningkatkan
keterampilan berbahasa Inggris para siswa baik keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, maupun menulis. Pembelajaran Bahasa Inggris di SMP
diharapkan dapat mencapai tingkat functional, yaitu berkomunikasi secara lisan

dan tulis untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran



Bahasa Inggris di SMP bertujuan agar peserta didik mampu: 1) mengembangkan
kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan dan tulis untuk mencapai tingkat
literasi functional; 2) memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa
Inggris untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global; serta 3)
mengembangkan pemahaman peserta didik tentang keterkaitan antara bahasa
dengan budaya (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006:278).

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Inggris di SMP meliputi: 1)
kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami dan/atau menghasilkan
teks lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa,
yakni mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis secara terpadu untuk
mencapai tingkat literasi functional; 2) kemampuan memahami dan menciptakan
berbagai teks fungsional pendek dan monolog serta esai berbentuk procedure,
descriptive, recount, narrative, dan report. Gradasi bahan ajar tampak dalam
penggunaan kosakata, tata bahasa, dan langkah-langkah retorika; 3) kompetensi
pendukung, yakni kompetensi linguistik (menggunakan tata bahasa dan kosakata,
tata bunyi, tata tulis), kompetensi sosiokultural (menggunakan ungkapan dan
tindak bahasa secara berterima dalam berbagai konteks komunikasi), kompetensi
strategi (mengatasi masalah yang timbul dalam proses komunikasi deng-an
berbagai cara agar komunikasi tetap berlangsung), dan kompetensi pembentuk
wacana (menggunakan piranti pembentuk wacana).

Kemampuan berbicara (speaking skill) merupakan kemampuan dasar yang
sangat penting karena untuk menguasai suatu bahasa harus dimulai secara lisan

atau ucapan karena bahasa lisan merupakan dasar dari penguasaan bahasa.



Kemampuan berbicara adalah suatu keterampilan bahasa yang perlu dikuasai
dengan baik. Kemampuan ini merupakan indikator terpenting bagi keberhasilan
siswa terutama dalam belajar Bahasa Inggris. Apabila kemampuan berbicara
telah dikuasai, siswa cenderung dapat mengkomunikasikan ide-ide mereka, baik
di sekolah maupun di luar sekolah dengan penutur asing, serta menjaga hubungan
baik dengan orang lain.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 23 Padang, terlihat bahwa
keterampilan speaking di sekolah tersebut kurang diperhatikan. Penekanan
pembelajaran bahasa pada umumnya masih terletak pada keterampilan
menyimak, membaca, dan menulis. Keterampilan speaking lebih
dikesampingkan karena dengan alasan keterampilan berbicara tidak masuk
dalam ujian naik kelas sehingga tidak jarang masih terdapat siswa yang tidak
bisa menyampaikan pesan/informasi dalam bahasa lisan secara baik. Hal ini
juga menunjukkan bahwa masih banyak siswa SMP yang kurang mampu
mengekspresikan diri lewat kegiatan berbicara atau dengan kata lain
keterampilan speaking siswa masih rendah. Siswa sering kali malu ketika
diminta berbicara atau bercerita di depan kelas. Siswa masih merasa takut
berdiri dan berbicara di hadapan teman sekelasnya. Bahkan tidak jarang
beberapa siswa berkeringat dingin, berdiri kaku, lupa segalanya jika berdiri di
depan kelas untuk berbicara. Kondisi ini dimungkinkan karena rendahnya
penguasaan siswa akan topik yang dibahas sehingga siswa tidak mampu
memfokuskan hal-hal yang ingin diucapkan. Akibatnya, arah pembicaraan

menjadi kurang jelas sehingga inti dari bahasan tersebut tidak tersampaikan.



Bertolak dari observasi awal dan hasil wawancara dengan guru Bahasa
Inggris kelas VII buk Sri Erlinda, S.Pd dapat diidentifikasi beberapa faktor
yang melatarbelakangi masalah rendahnya keterampilan speaking pada siswa
diantaranya adalah (1) Siswa kurang berminat dan termotivasi dalam kegiatan
speaking. Setiap ada pembelajaran terkait kemampuan speaking siswa kurang
antusis dan tidak memperhatikan dengan baik. (2) Sikap siswa ketika
berbicara dalam kegiatan speaking terlihat tegang dan kurang rileks. Pada
umumnya siswa merasa takut dan malu ketika harus berbicara di depan kelas.
Kondisi tersebut akan mempengaruhi kualitas tuturan siswa dan siswa masih
kesulitan dalam mengungkapkan bahasa lisan yang akan disampaikan. (3)
Kurangnya latihan keterampilan speaking yang diterapkan dalam
pembelajaran. Keadaan ini mengakibatkan siswa tidak terbiasa terlatih
kemampuan bicaranya terutama di depan kelas dan ketepatan siswa
menggunakan bahasa masih kurang. Siswa kurang mampu mengorganisasikan
perkataannya sehingga pembicaraan masih kurang sistematis dan terbata-bata.
(4) Proses pembelajaran keterampilan speaking yang diterapkan guru masih
menerapkan metode yang konvensional. Sehingga mengurangi minat dan
antusis bagi siswa. Biasanya guru hanya terpaku pada buku pelajaran dan
menggunakan metode penugasan berbicara individu yang menyita banyak
waktu serta menurunkan mental siswa di depan kelas. Metode mengajar guru
yang masih konvensional membuat pembelajaran berbahasa pada

keterampilan speaking menjadi suatu yang membosankan bagi siswa.



Beberapa faktor penyebab rendahnya keterampilan speaking tersebut
jika tidak segera diatasi akan berdampak pada rendahnya keterampilan
speaking siswa yang berkelanjutan. Keadaan tersebut juga menyebabkan
siswa kurang terampil berbicara terutama pada saat tampil berbicara di depan
kelas sehingga siswa tidak bisa mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vyang telah ditetapkan oleh sekolah. Di lingkungan
kehidupannya, siswa kurang bisa berkomunikasi dan bersosialisasi dengan
baik. Akibat dampak ini akan meluas yang mengakibatkan rendahnya mutu
atau kualitas pendidikan di Indonesia khususnya keterampilan speaking.

Keterampilan speaking siswa rendah di SMP Negeri 23 Padang
dibuktikan dengan masih banyaknya nilai siswa yang berada di bawah KKM
yaitu 78. Dapat dilihat dari nilai rata-rata keterampilan speaking siswa
semester 1 kelas VII pada mata pelajaran Bahasa Inggris.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Keterampilan Speaking Semester 1 Tahun 2015
di Kelas VII SMP N 23 Padang.

NO KELAS JUMLAH SISWA NILAI RATA-RATA
1 VIl.1 36 79
2 VII.2 36 72
3 VI3 35 73
4 VIl.4 35 74
5 VILS 35 74
6 VII.6 32 75
7 VIL7 34 74
8 VI8 32 74

Sumber : Guru Bahasa Inggris kelas VII SMP N 23 Padang.
Sebagai salah satu solusinya, guru dituntut kemampuannya untuk
menerapkan metode pembelajaran secara tepat. Metode dalam pembelajaran
memang banyak dan baik tetapi tidak semua metode tepat digunakan dalam

pencapaian tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan cara yang



digunakan guru agar timbul proses belajar mengajar sehubungan dengan
strategi yang digunakan oleh guru. Kegiatan belajar menagajar di kelas
diperlukan menggunakan metode pembelajaran yang tepat agar tercipta
kondisi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan materi
tersampaikan secara efektif sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan
dapat tercapai dengan optimal. Salah satu bentuk metode yang dapat
diterapkan secara tepat dan melibatkan siswa aktif untuk meningkatkan
keterampilan speaking siswa SMP adalah metode role playing. Peningkatan
keterampilan siswa tersebut dapat diketahui dengan melakukan penilaian.
Penilaian adalah upaya atau tindakan untuk menegetahui sejauah mana tujuan
yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar
siswa. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
Penelitian ini menerapkan metode role playing sebagai metode
pembelajaran keterampilan speaking dan lebih menekankan pada ranah
psikomotorik. Adapun alasan pemilihan metode role playing adalah dengan
pertimbangan bahwa metode ini dirasa lebih tepat yaitu lebih efektif dan lebih
efisien untuk diterapkan dalam pembelajaran speaking. Metode role playing
diterapkan untuk menjawab permasalahan berbagai penyebab rendahnya

keterampilan speaking siswa. Metode role playing dikatakan efektif karena



penerapan metode bermain peran akan lebih menghemat waktu, hal ini
disebabkan karena siswa dapat tampil praktik berbicara secara kelompok.
Selain itu, siswa dapat menghilangkan perasaan takut dan malu karena mereka
dapat tampil dan bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Sedangkan
dikatakan efisien, dimungkinkan karena proses belajar di SMP terutama kelas
VI lebih banyak dilakukan dengan bermain sambil belajar atau belajar sambil
bermain. Permainan adalah hal paling menarik bagi kelas VII SMP.

Hamzah B.Uno dalam Istarani (2012:70) mengatakan bahwa dengan
metode Role Playing siswa dapat mengekspresikan perasaannya dan bahkan
melepaskannya.

Metode Role Playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa.
Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini biasanya
dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung pada apa yang diperankan.
Metode pembelajaran Role Playing merupakan salah satu metode
pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar,
karena metode ini sangat menuntut semua siswa agar dapat berperan serta
dalam prosesnya, dimana mereka akan memerankan suatu peran, sehingga
dengan sendirinya mereka akan melakukan interaksi, apalagi jika dilihat usia
siswa kelas 1 SMP masih senang bermain.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di sekolah, guru yang masih

menggunakan metode konvensional, hanya akan membuat siswa pasif padahal
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seharusnya siswa diharapkan lebih aktif. Dengan menggunakan metode Role
Playing maka siswa diharapan dapat meningkatkan keterampilan berbahasa
Inggris terutama dalam keterampilan speaking. Penggunaan metode
pembelajaran ini membuat siswa lebih aktif berbicara menggunakan Bahasa
Inggris dengan memerankannya secara langsung, karena anak akan belajar
lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Berdasarkan latar
belakang permasalahan yang terjadi diatas, maka penulis merumuskan judul
penelitian ini adalah “Pengaruh Penerapan Metode Role Playing Terhadap
Keterampilan Speaking Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Inggris Kelas
VII SMP Negeri 23 Padang”
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan dalam pembelajaran speaking.
1. Kurangnya kemampuan siswa untuk mengekspresikan ide dan perasaan
melalui speaking.
2. Kurangnya kemampuan siswa untuk berkonsentrasi pada saat speaking,
3. Guru SMP N 23 Padang belum pernah menerapkan metode role playing

dalam pembelajaran speaking.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, masalah
penelitian ini dibatasi pada pengaruh penerapan metode role playing terhadap
keterampilan speaking siswa kelas VII SMP N 23 Padang dengan

memperhatikan pengucapan, tata bahasa, kosakata, dan kelancaran.
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D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah keterampilan speaking siswa kelas VII SMP N 23 Padang
sebelum penerapan metode role playing ditinjau dari pengucapan, tata
bahasa, kosakata, kelancaran?

2. Apakah keterampilan speaking siswa kelas VII SMP N 23 Padang
sesudah penerapan metode role playing lebih tinggi dari pada
keterampilan speaking siswa dengan penerapan metode konvensional
ditinjau dari pengucapan, tata bahasa, kosakata dan kelancaran?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikanpada penerapan metode role
playing terhadap keterampilan speaking siswa kelas VII SMP N 23
Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui hasil keterampilan speaking siswa yang
menerapkan metode role playing lebih tinggi dibandingkan hasil
keterampilan speaking siswa Yyang menerapkan metode
konvensional (ceramah).

2. Untuk melihat perbedaan yang signifikanantara hasil

keterampilan speaking siswa dengan penerapan metode role
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playing dengan hasil keterampilan speaking siswa menggunakan
metode pembelajaran konvensional (ceramah)
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
khazanah teori ilmu pengetahuan dalam bidang speaking. Secara praktis
penelitian ini bermanfaat:

1. Bagi guru bidang studi Bahasa Inggris, khususnya guru kelas VII SMP N
23 Padang sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode
pembelajaran untuk keterampilan speaking siswa.

2. Bagi siswa sebagai bahan masukkan dalam mengembangkan
keterampilanspeaking.

3. Bagi peneliti sendiri sebagai bahan kajian akademik untuk mendapatkan
gelar sarjana dan sebagai bekal pengetahuan dilapangan

4. Bagi pembaca sebagai pengetahuan dan referensi dan perbandingan bagi

peneliti lainnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan
terhadap pengaruh penerapan metode role playing terhadap hasil

keterampilan speaking siswa pada pembelajaran Bahasa Inggris kelas VII di

SMP N 23 Padang, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa rata-rata siswa kelas eksperimen
yang menerapkan metode role playing lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata siswa kelas kontrol yang menerapkan model konvensional, yaitu
rata-rata siswa kelas eksperimen yaitu 81,80 sedangkan rata-rata siswa
kelas kontrol yaitu 73,61.

2. Hasil uji hipotesis didapat bahwa t hitung > t taper , yaitu (0.145< 0,147)
yang dibuktikan dengan taraf signifikan o 0,05 yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil keterampilan speaking siswa pada
kelas eksperimen ( VI1.2 ) yang menerapkan metode role playing dengan
kelas kontrol ( VI11.3) yang menerapkan model konvensional.

3. Pembelajaran dengan menerapkan metode role playing memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil keterampilan speaking siswa
pada pembelajaran Bahasa Inggris kelas VI1.2 di SMP N 23 Padang.

B. Saran
Berdasarkan penjelasan tersebut, penerapan metode pembelajaran role

playing dapat menjadikan rekomendasi sebagai alternatif dari pengajaran
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keterampilan speaking siswa pada pembelajaran Bahasa Inggris. Oleh karena

itu, berikut adalah beberapa saran setelah melakukan penelitian ini:

1. Bagi guru mata pelajaran Bahasa inggris, metode pembelajaran role
playing dapat dijadikan salah alternatif untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Inggris, yang selama ini
kurang melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar. Metode
pembelajaran role playing dapat mendorong keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan speaking
siswa.

2. Kepada Kepala Sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap
keberhasilan pembelajaran Bahasa Inggris agar dapat memotivasi guru
dan membina guru-guru agar mau dan mampu melaksanakan metode
Role Playing dengan tepat.

3. Bagi peneliti yang mengadakan penelitian yang berhubungan dengan
menggunakan metode pembelajaran role playing, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi peneliti lebih lanjut yang
berminat dan memanfaatkan metode pemebelajaran role playing sebagai
cara pembelajaran. Oleh karena itu, sebaiknya peneliti lain untuk
mengalokasikan banyak waktu dalam mengadakan penelitian dan untuk
menemukan beberapa teori yang mendukung penggunaan metode
pembelajaran role playing dalam pengajaran kesantunan berbahasa siswa

agar penelitian dapat menjadi lebih baik.
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